BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek dan Subjek Pendlitian

Objek penelitian adalah sasaran dari penelitiarg yalken dilaksanakan.
Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah IHasiajar dengan variabel yang
mempengaruhinya yaitu minat belajar siswa dan Kdemse guru. Sedangkan
yang menjadi subjek penelitian adalah siswa k¥lal®S pada SMA Negeri di
Kabupaten Karawang.

Sumber data yang diperoleh dari penelitian ini @dalata primer artinya

data langsung diperoleh dari responden melaluii@oes

3.2 Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan suatu cara atau &nglkdalam
mengumpulkan, mengorganisir, menganalisa serta imengretasikan data.
Metode penelitian yang digunakan dalam peneliti@nadalahmetode survey
explanatory. Survey adalah penelitian yang mengambil sampel dari spapulasi
dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpdéa, sedangkan
explanatory adalah penelitian yang menjelaskan hubungan kamsata variabel-
variabel melalui pengujian hipotesis.

metodeSurvey Eksplanatory adalah metode penelitian yang menjelaskan
variable-variabel melalui pengujian hipotesa. Jawitode survey eksplanatory

adalah suatu metode yang mengambil sampel dariu spapulasi dengan
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menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul yhatg, utama untuk melihat
hubungan anatar variabel-variabel melalui penguiigrotesis. Dengan metode
yang digunakan maka akan mendapat kejelasan tenpamgaruh minat,
kompetensi guru terhadap hasil belajar siswa peatis I IPS di SMA Negeri di

Kabupaten Karawang.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Dalam melakukan penelitian, adakalanya penelitijatbkan keseluruhan
unit objek untuk diteliti, adakalanya hanya mengémébagian saja dari seluruh
objek yang diteliti sebagai dasar untuk menarikrkpslan.

Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelormanusia,
binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bemsdalam satu tempat dan
secara terencana menjadi target kesimpulan dail AkBir suatu penelitian
(Sukardi, 2003:53).

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalaiswa kelas XI IPS
pada SMA negeri di Kabupaten Karawang. Berikunierupakan tabel populasi

jumlah siswa kelas XI IPS pada SMA Negeri di Kalhiepa&arawang:



Tabel 3.1

Populasi Jumlah Siswa Kelas X1 IPS

Pada SM A Negeri di kabupaten Karawang.

NO Nama Sekolah Jumlah Siswa XI IPS
1 | SMA Negeri 1 Karawang 105
2 | SMA Negeri 2 Karawang 187
3 | SMA Negeri 3 Karawang 140
4 | SMA Negeri 4 Karawang 88
5 | SMA Negeri 5 Karawang 85
6 | SMA Negeri 1 Cikampek 177
7 | SMA Negeri 2 Cikampek 67
8 | SMA Negeri 1 Jatisari 151
9 | SMA Negeri 1 Lemah Abang 78
10 | SMA Negeri 1 Rengasdengklok 142
11 | SMA Negeri 1 Ciampel 42
12 | SMA Negeri 1 Pangkalan 123
13 | SMA Negeri 1 Batujaya 124
14 | SMA Negeri 1 Telukjambe 167
15 | SMA Negeri 1 Klari 161
16 | SMA Negeri 1 Cilamaya 98
17 | SMA Negeri 1 Pedes 123
18 | SMA Negeri 1 Tempuran 32
19 | SMA Negeri 1 Telagasari 130
TOTAL 2220

Sumber: Dinas Pendidikan (data diolah)
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Berdasarkan tabel 3.1 yang menjadi populasi dalanelgian in adalah 2220
siswa kelas Xl pada 19 SMA Negeri di Kabupaten arzg.
3.3.2 Sampel

Dalam melakukan penelitian, semua individu dalamutesi tidak perlu
diteliti mengingat kebutuhan waktu yang lama daayaiyang sangat besar.
Menurut suharsimi Arikunto (2002:109) yang dimaksighgan sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sed#angmenurut S Margono

(2004:121) mengatakan bahwa “Sampel adalah selisgaan dari populasi.
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Sebagai contoh yang diambil dengan menggunakanceaaatertentu”. Masalah
sampel dalam suatu penelitan timbul disebabkabdvatut:

a. Penelitian bermaksud mereduksi objek penelitianagab akibat dari
besarmya jumlah populasi, sehingga harus menaliagian saja dari
populasi.

b. Penelitian bermaksud mengadakan generalisasi daasil-tasil
kepenelitiannya, dalam arti mengenakan kesimputsirikpulan kepada
objek, gejala, dan kejadian yang lebih luas.

Dalam penelitian ini teknik penentuan sampel dikacu melalui metode
Sratified Random Sampling. Menurut Moh Nazir (2005: 291) bahw&ttatified
Random Sampling adalah sampel yang ditarik dengan memisahkan elemen
elemen populasi dalam kelompok-kelompok yang diselnata dan kemudian
memilih sebuah sampel secara random dari setiag@str
3.3.2.1 Sampel Sekolah

Dari 19 SMA Negeri yang ada di Kabupaten Karawangpatl
diklasifikasikan kedalam tiga strata yang terd@ridenam sekolah dengan nilai
ujian tinggi, tujuh sekolah dengan nilai ujian segiadan enam sekolah dengan
nilai ujain rendah. Sehingga untuk menggambarkacarse tepat sifat-sifat
populasi tersebut maka populasi dibagi kedalamstizda dan penarikan sampel
secara proporsional yaitu dua sekolah setiap stridtstuk itu ditentukan sampel

sekolah sebagai berikut:



Tabel 3.2
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Klasifikass SMA Negeri di Kabupaten Karawang

berdasarkan Nilai Ujian Nasional

Tahun 2009/2010

Pembangian SEKOL AH RANK Sampel Sekolah

Ranking
SMA Negeri 1 Rengasdengklgk 1
SMA Negeri 3 Karawang 2

Tingg SMA Negeri 1 Batujaya 3 |1. SMA Negeri 1 Cikampek
SMA Negeri 1 Jatisari 4 | 2. SMA Negeri 1 Jatisari
SMA Negeri 1 Pedes 5
SMA Negeri 1 Cikampek 6
SMA Negeri 1 Lemah Abang 7
SMA Negeri 4 Karawang 8
QM Neger! 2 Karawang 9 1. SMA Negeri 1 Cilamaya

Sedang SMA Negeri 5 Karawang 10 2. SMA Negeri 1 Karawang
SMA Negeri 1 Karawang 11 |
SMA Negeri 1 Telagasari 12
SMA Negeri 1 Cilamaya 13
SMA Negeri 1 Klari 14
SMA Negeri 1 Ciampel 15

Rendah SMA Neger? 1 Telukjambe 16 | 1. SMA Neger? 1 Kl_ari
SMA Negeri 1 Pangkalan 17 | 2. SMA Negeri 2 Cikampek
SMA Negeri 1 Tempuran 18
SMA Negeri 2 Cikampek 19

Sumber: Dinas Pendidikan (data diolah)

3.3.2.2 Sampel Siswa

Setelah diperoleh sampel sekolah, selanjutnya lada&nentukan sampel

siswa. Jadi yang dimaksud sampel siswa disini hdadaapa banyak sampel yang

diambil dari setiap sekolah. Penentuan ukuran sadipmbil berdasarkan rumus

dari Slovin (Riduwan, 2006:65) tentang besarnyapsiyang ditentukan menurut

rumus berikut:
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N
n=———
1+ Ne?
Keterangan:
N= Popolasi
n= Sampel

e?= presisi yang ditetapkan (toleransi kesalahan 5%)

Dengan menggunakan rumus diatas, maka sampel ypegleéh adalah sebagai
berikut:

2220 2220 2220

2220.(0,05)2+1  5.55+1 6.55

=338.9 = 338

Berdasarkan perhitungan diatas maka dalam pemelitid didapat sampel
sebanyak 338 siswa.

Setelah dilakukan penariakan sampel siswa, makgk#m selanjutnya
adalah menentukan berapa besar proporsi sampel aistwk setiap sekolah yang
telah dijadikan sampel sekolah. Cara penarikandgiah dengan menggunakan
alokasi proporsional p(oportional allocation) dengan rumus ebagai berikut:

Ni=X Xn
N
Keterangan:
Ni= Jumlah Populasi Kelompok
N= Jumlah Populasi Keseluruhan

N= Jumlah sampel
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Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh sasispel sebagai berikut:

Samped Siswa Kelas X1 |PS

Tabel 3.3

Sampel SMA Jumlah Siswa Sampel Siswa
SMA Negeri 1 Cikampek 177 177/ 722 x 338 =78
SMA Negeri 1 Jatisari 151 151/ 722 x 338 =67
SMA Negeri 1 Cilamaya 98 98/ 722 x 338 = 44
SMA Negeri 1 Karawang 105 105/ 722 x 338 = 47
SMA Negeri 1 Klari 161 161/ 722 x 338 = 72
SMA Negeri 2 Cikampek 67 67/ 722 x 338 =30
Jumlah 759 338

Sumber: Dinas Pendidikan (data diolah)

Berdasarkan tabel yang menjadi sampel siswa dakmelipan ini adalah 338

siswa yang mewakili seluruh siswa kelas XI jurud®% SMA Negeri di

kabupaten Karawang.

3.4 Operasionalisas Variabel

Operasionalisasi variabel merupakan penjabaraneksksnsep yang akan

diteliti, sehingga dapat dijadikan pedoman guna ghemari kesalah pahaman

dalam menginterpretasikan permasalahan yang diganalalam penelitian.

Operasionalisasi variabel ini dibagi menjadi konssgritis, empiris dan analitis

dan skala.
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Tabel 3.4
Operasionalisas Variabel
Variabel Dimensi I ndikator Skala
Minat Belajar (X1) Secara konseptual mina Skor-skor minat belajar Ordinal
Minat adalah siswa dikategorikan yang diperoleh dari
kecenderungan menjadi tiga dimensi: aspek:
yang tetap untuk
memperhatikan 1. Minat personal 1. Ketertarikan siswa
dan mengenang pada mata pelajarar
beberapa kegiatan ekonomi
Kegiatan yang 2. kemampuan keras
diminati seseorang untuk belajar
diperhatikan terus ekonomi
menerus yang 3. Selalu mengerjakan
disertai dengan tugas mata pelajaral
rasa senang.( ekonomi
Hilgard (Slameto, 4. Keingintahuan
2010:57) mengenai berita
perkembangan
ekonomi
5. Memiliki buku paket
ekonomi
6. Bertanya pada guru
atau siapapun yang
paham mengenai
masalah ekonomi
2. Minat situasional 1. Siswa mampu

mempelajari
pelajaran ekonomi
tergantung kepada
suasana kelas

2. Ketertarikan siswa
terhadap mata
pelajaran guru
dilihat dari cara gurt
mengajar

3. Adanya dorongan
dari keluarga dalam
berbagai bentuk
sehingga siswa
memiliki rasa
senang terhadap
mata pelajaran
ekonomi
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3. Minat psikologikal 1. Siswa memiliki
penilaian yang
tinggi atas mata
pelajaran ekonomi

2. Siswa terus meneru
menggali informasi
yang berkaitan
dengan mata
pelajaran ekonomi
dari berbagai
sumber

3. Adanya
keingintahuan yang
besar terhadap mat:
pelajaran ekonomi
khususnya dan
terhadap hal-hal
yang berkaitan
dengan
perekonomian
umumnya

4. Selalu ingin
mendapatkan conto
nyata dalam
kehidupan sehari-
hari ketika
mempelajari mata
pelajaran ekonomi

5. Memiliki
ketertarikan untuk
mengoleksi bebagai
buku pelajaran dan
buku-buku yang
berkaitan dengan
ekonomi

Kompetensi Guru Kompetensi guru terdiri  Skor-skor kompetensi  Ordinal

(X2) dari: guru yang diperoleh dari
Kompetensi guru aspek:

merupakan

perpaduan antara - kompetensi pedagogik 1.Kemampuan
kemampuan mengelola

personal, pembelajaran
keilmuan, Secara operasional,
teknologi, sosial, 2.Pemahaman terhada

dan spiritual yang peserta didik Secara
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secara kaffah
membentuk
kompetensi standar
profesi guru, yang
mencakup
penguasaan materi,
pemahaman
terhadap peserta
didik,

pembelajaran yang
mendidik,
pengembangan
pribadi dan
profesionalisme(E
Mulyasa

(2008:26))

3.

operasional
Perencanaan
pembelajaran

4. Pelaksanaan

5.

6.

- kompetensi profesional 1.

pembelajaran yang
mendidik dan dialogis
Pemanfaat teknologi
pembelajaran
Evaluasi hasil belajar
dilakukan untuk
mengetahui
perubahan perilaku
dan pembentukan
kompetensi peserta
didik.

.Pengembangan pesrt

didik

Mengerti dan dapat
menerapkan landasal
kependidikan baik
filosofis, psikologis,
sosiologis, dan
sebagainya.

. Mengerti dan dapat

menerapakn teori
belajar sesuai taraf
perkembangan peser
didik.

. Mampu menangani

dan mengembangkar
budang studi yang
menjadi
tanggungjawabnya,

. Mengerti dan mampu

menerapakan metode
pembelajaran yang
bervariasi,

. Mampu

mengembangkan dar
menggunakan
berbagai alat, media
dan sumber belajar
yang relevan.

. Mampu
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- kompetensi kepribadial

- Kompetensi Sosial

[EEN

mengorganisasikan
dan melaksanakan
program
pembelajaran.

. Mampu melaksanaka

evaluasi hasil belajar.

. Mampu

menumbuhkan
kepribadian peserta
didik.

. Memiliki kepribadian

yang mantap dan
stabil.

. Memiliki kepribadian

yang dewasa.

. Memiliki kepribadian

yang arif.

. Memiliki kepribadian

yang berwibawa.

. Memiliki akhlak

mulia dan dapat
menjadi teladan.

. Memiliki bakat,

minat, panggilan jiwa
dan idealisme

. Memiliki komitmen

untuk meningkatkan
mutu pendidikan,
keimanan, ketakwaar
dan akhlak mulia

. Memiliki kualifikasi

akademis dan latar
belakang pendidikan
sesuai dengan bidang
tugas

. Memiliki kompetensi

yang diperlukan
sesuai dengan bidang
tugas (kompetensi
pedagogik,
kompetensi personal,
kompetensi
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profesional, dan
kompetensi sosial)
5. Memiliki
tanggungjawab atas
pelaksanaan tugas
keprofesian.

Hasil Belajar (Y) Hasil belajar sebagai Data diperoleh dari Interval
Hasil belajar gambaran keberhasilan sekolah yaitu nilai Rapot
merupakan hasil seseorang dalam upaya Ujian Akhir Semester

dari suatu interaksi mengotimalkan siswa kelas XI pada mat

tindak belajar dan kemampuan yang pelajaran ekonomi

tindak mengajar.  dimiliki melalui kegiatan

Dari sisi guru yang dikuti. Yang terdiri

tindak mengajar  dari:

diakhiri dengan  -Kemampuan Kognitif
proses evaluasi -Kemampuan Afektif
hasil belajar. Dari -Kemampuan Psikomotor
sisi siswa hasil

belajar merupakan

berkahirnya atau

puncak proses

belajar. Hasil

belajar bagi

sebagian adalah

berkat tindakan

guru, suatu

pencapaian tujuan

pengajaran. Pada

bagian lain

merupakan

peningkatan

kemampuan

mental siswa

(Dimyati

(2009:3)).




66

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Yang menjadi alat pengumpul data adalah:

a. Angket (kuesioner), yaitu pengumpulan data melabgnyebaran
seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden ryenjadi sampel
penelitian. Seperangkat pertanyaan yang terdapdamdaangket
merupakan hasil modifikasi dari penelitian-penafitterdahulu.

b. Wawancara, yaitu mengajukan beberapa pertanyaam lisrhadap
responden yang menjadi objek dalam penelitian betse

c. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data mengenai Halderupa
dokumen-dokumen yang ada pada objek penelitianriselag@oran-
laporan, catatan-catatan, arsip, dan lain sebagayayng berhubungan
dengan masalah yang diteliti terutama dengan haj p&rkaitan dengan

kondisi objek penelitian.

3.6 Instrumen Penelitian
3.6.1 TesValiditas

Pengujian validitas instrumen digunakan untuk m&ngsampai seberapa
besar ketepatan dan kecermatan suatu alat ukumdadalakukan fungsinya.
Validitas dalam penelitian dijelaskan sebagai sutdrajat ketepatan alat ukur
penelitian tentang isi atau arti sebenarnya yanguli Pengujian validitas
instrumen adalah untuk menghasilkan derajat yamggtidari kedekatan data
yang diperoleh dan dengan apa yang kita yakini plemmgnnya. Perhitungan

untuk mengetahui seberapa valid instrumen yang ndigan yaitu dengan
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menggunakan bantuaviicrosoft Excel 2007 dengan criteria pengujianntung> t

tablel.

Dikatakan valid bila terdapat kesamaan antara gatag terkumpul

dengan data yang sebenarnya (Sugiyono, 2006 : T3p menguji validitas

adalah:

1.
2.
3.
4.

dimana :

Iy

>X

Y

yX?

Yy

> XY

N

Mendefinisikan secara operasional konsep yang dikeur
Melakukan uji coba skala pengukur tersebut padaindah
responden

Mempersiapkan tabel tabulasi jawaban

Menghitung korelasi antar masing-masing pernyatsargan skor

total dengan menggunakan rumus teknik korglesiuct moment:

_ NY XY - (X)X
VI X = LX) N Y = (V)]

= koefisien korelasi butir

= jumlah skor tiap item

= jumlah skor total item

= jumlah skor-skor X yang dikuadratkan
= jumlah skor-skor Y yang dikuadratkan
= jumlah perkalian X dan'Y

= jumlah sampel
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Hasil yang sudah didapat dari rumugroduct moment terus

disubtitusikan ke dalam rumus t, dengan rumus salsayikut :

rVn-2

(Sugiyono, 2008: 257)

t=

ket :

t = uji signifikansi korelasi
n = jumlah sampel

r = nilai koefisien korelasi

Hasil hiwung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan hargailslisi
ttaber dengan taraf signifikansia) = 0,05 yang artinya peluang membuat
kesalahan 5 % setiap item akan terbukti bila hadggag > taber dengan taraf
kepercayaan 95% serta derajat kebebasannya (dkj 2. riKriteria pengujian
item adalah jikantung l€bih besar dari hargadei maka item tersebut valid.

3.6.2 TesRdiabilitas

Tes reliabilitas digunakan sebagai alat pengumgada yang dapat
dipercaya karena instrumen sudah baik. Pengujidiabildas menggunakan
bantuanMicrosoft Excel 2007. Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan
sesuatu. Uji reabilitas ini menggunakan rumus akdrana data berupa skor dari

1-5. Rumus mencari reliabilitas instrumen adalah:

ru:{ K j|[1—zo-b2:|
(k-1 012

(Suharsimi, 2006: 171)
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Keterangan:
ra = Reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Yo’ . .
b = jumlah varian butir

2
g, = varian total

3.7 Teknik AnalisisData

Dalam penelitian ini data yang digunakan bersifiatinal. Data ordinal
dari variabel bebas (X) dan variabel terikat (Yat®yang bersifat ordinal terlebih
dahulu dirubah menjadi skala interval dengan mengkanmethode Successive
Interval (MSI). Data yang disajikan adalah dengan menggunakala ordinal 1-
5.

3.7.1 MSI (Metode Successive I nterval )

Metode ini dilakukan untuk data yang bersifat oadlisehingga akan
memudahkan dalam perhitungannya, cara mentransddeama data sebagai
berikut:

1. Hitung frekuensi (f) untuk masing-masing kategesponden
2. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respodderhasilnya disebut

proporsi (p)

3. Jumlahkan nilai proporsi kumulatif untuk masing-mgskategori respon
sebagai berikut:

PK1 =0 + PK2

PK2 = PK1 + PK2



3.7.2
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PK3 = PK2 + PK3
PK4 = PK3 + PK4
PK5 = PK4 + PK5
Diasumsikan proporsi kumulatif mengikuti distribusdsrmal baku maka
setiap nilai PK untuk masing-masing kategori resigonakan didapatkan
nilai densitas f (z) untuk masing-masing nilai z.
Perhitungan skala value (SV) untuk masing-masirigdai respon secara
umum
SV = (Density of lower limit) — (Density at uppemit)

(Area bellow upper limit) (Area bellow lewlimit)
SV yang nilainya terkecil (harga negatif yang tedrg diubah menjadi
sama dengan 1 (=1). Tentukan nilai transformasgaenmenggunakan

rumus sebagai berikut:

Y=SV + (1+‘Svm‘”‘)

Dimana nilai k = 1JS\/mm‘
Model Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitranadalah metode

analisis regresi linier berganda, karena varialsigyditeliti lebih dari satu.

Perhitungan dilakukan dengan bantuan prog&sS 16.0or Windows. Adapun

model persamaan regresi sebagai berikut:

Y =Bo+ B1X1 + B2X2 + €

Dimana:
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B, = konstanta

B11, B12, P13 = Koefisien Regresi
Y = Hasil Belajar

X1 = Minat Belajar Siswa

X2 = Kompetensi Guru

e; = Variabel pengganggu

3.7.3 Pengujian Hipotesis
3.7.3.1 Uji Parsial (Uji t gatisik)

Pengujian hipotesis secara individu dengan wijibertujuan untuk
mengetahui pengaruh dari masing-masing variabeadd®bterhadap variabel
terikat Y. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai-mihitung yang
didapat dari tabetoefficient dengan tingkat kesalahan sebesar &%(,05) dan
derajat kebebasan atalegree of freedom (df) sebesar (n-k) dengan ketentuan
pengambilan keputusan sebagai berikut :

Ho: tidak terdapat pengaruh minat belajar dan konmséetguru terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi

Ha terdapat pengaruh minat belajar dan kompetensi tguhadap prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi

Dengan ketentuan sebagai berikut:
» Jika t-hitung < t-tabel makagHliterima dan Ha ditolak (tidak signifikan).

= Jika t-hitung> t-tabel makagditolak dan Ha diterima.(signifikan).
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3.7.3.2 Menguji Koefisien Determinasi (R?)
Pengujian dilakukan untuk mengetahui seberapa r beambangan
variabel independen (X1, X2) terhadap variabel ddpe (Y) Dengan Ketentuan:
- Jika nilai semakin mendekati angka 1, maka hubursgdara variabel
semakin erat atau baik
- Dan sebaliknya jika nilai semakin menjauhi angkambka hubungan
antara variabel kurang erat atau baik

Rumus yang digunakan adalah:

_ GZZYiXZi + G3ZYiX3i
Y y?

(Gujarati, 2003:13)

RZ




